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Abstrak 
 
Saat ini gejala pikun banyak dialami oleh orang yang berusia muda karena kurangnya melakukan aktivitas 
kognitif dimana hal ini mudah terjadi pada ibu rumah tangga. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi resiko penyakit pikun sejak dini pada ibu rumah tangga adalah dengan memberikan edukasi tentang 
penyakit tersebut sejak dini. Perancangan Buku Ilustrasi pencegahan pikun sejak dini ini dibuat dengan 
gambaran ilustrasi agar ibu rumah tangga lebih lebih tertarik dalam membacanya. Tujuan Penelitian ini adalah 
membantu mengurangi jumlah penderita pikun. Metode penelitian yang dipakai yaitu metode kualitatif. 
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Abstract 
 
Title : Illustration Book Design Prevention of Early Dementia 
 
Currently dementia symptoms experienced by many young people because of the lack of cognitive activity in 
which it is apt to occur in housewives. One effort that can be done to reduce the risk of Alzheimer's disease early 
on housewives is to provide education about the disease early. Design of Book Illustration early prevention of 
dementia is made with picture illustrations that housewives be more interested in reading it. The purpose of this 
study is to help reduce the number of people with dementia. The research method used is a qualitative method. 
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Pendahuluan 
 
Setiap manusia tentunya memiliki otak sebagai 
struktur pusat pengaturan yang memiliki volume 
sekitar 1.350cc dan terdiri atas 100 juta sel saraf atau 
neuron. Otak mengatur dan mengkordinir sebagian 
besar, gerakan, perilaku dan fungsi tubuh homeostasis 
seperti detak jantung, tekanan darah, keseimbangan 
cairan tubuh dan suhu tubuh (Khrisna, 2010, p. 27). 
Pengetahuan mengenai otak memengaruhi 
perkembangan psikologi kognitif. Otak juga 
bertanggung jawab terhadap pengaturan seluruh 
badan dan pemikiran manusia. Oleh karena itu 
terdapat kaitan erat antara otak dan pemikiran. Otak 
dan sel saraf didalamnya dipercayai dapat 
memengaruhi kognisi manusia. Pengetahuan 
mengenai otak memengaruhi perkembangan psikologi 
kognitif. Otak juga bertanggung jawab atas fungsi 
seperti pengenalan, emosi dan ingatan. Dimana 
tanggung jawab otak pada ingatan memegang peranan 
yang penting karena semua memori yang pernah 
dilalui disimpan sebagai sebuah ingatan atau memori. 
Memori mengenai kenangan indah dimasa masih kecil 
atau muda pasti merupakan suatu momen yang paling 
bahagia yang selamanya ingin semua orang kenang 
dan tidak ingin dilupakan. Memori-memori tersebut 
merupakan bagian dari kehidupan yang pernah 
dijalani dan merupakan sebuah pengalaman berharga 
yang kebanyakaan orang simpan sebagai kenangan 
terindah. Memori-memori tersebut tentunya sangat 
sayang apabila dilupakan begitu saja karena penyakit 
pikun.  
Penyakit pikun dalam istilah medis disebut demensia . 
Pikun disebabkan oleh adanya kerusakan pada sel-sel 
otak yang membuat kemampuan komunikasi antar 
sel-sel tersebut terganggu. Pikun bukanlah proses 
normal dari penuaan, karena dapat dialami siapa saja 
dan dari berbagai usia, namun orang tua lansia 
memang lebih rentan mengalaminya. Tahun 2005, 
terdapat 24,3 juta orang yang mengalami pikun di 
seluruh dunia, tahun 2010 jumlahnya meningkat 
menjadi 35,6 juta (Britannica, 2012, p. 1). Penyakit 
pikun ini biasa diderita oleh kebanyakaan orang yang 
berusia lanjut karena otak sudah mengalami 
penurunan dan lemah akan tetapi, saat ini sudah 
  
banyak orang yang mengalami gejala lupa atau pikun 
pada usia yang terbilang muda atau bisa dibilang 
pikun sejak dini. Mengalami kelupaan memang suatu 
hal yang wajar, tapi kalau sudah keseringan lupa itu 
bukan lagi sesuatu yang wajar. Sering lupa bisa 
diartikan bahwa otak lemah dalam mengingat sesuatu. 
Pada usia muda juga bukannya tidak mungkin, terjadi 
penurunan memori otak di usia produktif. Penyakit 
lupa di usia muda salah satunya disebabkan gaya 
hidup yang tidak sehat.  
 
 
Sumber : 
http://www.aktivasiotak.com/fungsi_otak.htm 
Gambar 1. Anatomi Otak Manusia 
 
 
Sumber : http://kesehatan-
news.blogspot.com/2012/08/menguak-misteri-
alzheimer.html 
Gambar 2. Perbedaan otak manusia normal dan 
mengalami demensia 
 
Ibu rumah tangga adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan seorang wanita yang telah menikah 
dan menjalankan urusan pekerjaan rumah tangga. Ibu 
rumah tangga tentunya memiliki banyak aktivitas 
seperti memasak, menyiapkan makanan, 
membersihkan rumah, membeli kebutuhan sehari-hari 
dan merawat anak. Selain itu menurut pengamatan 
yang telah dilakukan di lingkungan sekitar, ibu rumah 
tangga menengah ke atas juga sebagian besar 
memiliki pembantu rumah tangga sehingga lebih 
banyak menghabiskan waktunya dengan jalan-jalan 
ke pusat perbelanjaan, arisan, dan menonton tv. 
Semua aktivitas yang dilakukan itu tidak banyak 
mengasah otak sehingga dapat menyebabkan resiko 
terjadinya penyakit pikun sejak dini. Kebiasaan 
menonton tv terlalu lama juga bisa mengakibatkan 
kebodohan, karena Aktivitas menonton adalah 
aktivitas pasif yang membuat otak hanya menikmati, 
bukan berpikir. Dengan rutinitas dan aktivitas yang 
dilakukan seperti ini tentu saja meningkatkan resiko 
terjadinya penyakit pikun sejak dini. Berbeda halnya 
dengan seorang wanita karir atau pria yang bekerja di 
perkantoran, perkerjaan yang  dilakukan menuntut 
otak untuk berpikir, sehingga secara tidak langsung 
otak terus bekerja.  Maka dari itu ibu rumah tangga 
juga perlu untuk mencegah pikun sejak dini dengan 
latihan kognitif agar menstimulasi sel saraf otak. Cara 
lain untuk mencegah pikun sejak dini juga bisa 
dengan menjaga gaya hidup yang sehat dengan 
mengkonsumsi makanan yang sehat, olahraga teratur 
dan tidur cukup, akan tetapi alternatif yang paling 
muda dan bermanfaat ialah membaca buku. 
 
 
Sumber : http://www.busy-women.fr/entrepreneuse-
mere-epouse/ 
Gambar 3. Karakter Ibu Rumah Tangga 
 
 
Sumber : http://graphicriver.net/item/retro-super-
mom/1623784 
Gambar 4. Karakter Ibu Rumah Tangga 
 
Membaca buku bisa membantu otak untuk terus 
bekerja dan menambah wawasan yang luas, dimana 
juga dapat membantu menjaga otak agar selalu 
menjalankan fungsinya secara sempurna serta melatih 
dan menstimulasi sel-sel saraf otak (Health Kompas, 
2012, p. 1). Saat membaca, otak dituntut untuk 
berpikir lebih sehingga dapat membuat orang semakin 
cerdas. Selain itu membaca juga dapat langsung 
meningkatkan daya ingat otak, karena ketika 
membaca otak akan dirangsang dan stimulasi secara 
  
teratur yang dapat membantu mencegah gangguan 
pada otak termasuk penyakit pikun. Selain itu 
membaca buku dapat menunda atau mencegah 
kehilangan memori karena menurut para peneliti, 
kegiatan ini merangsang sel-sel otak dapat terhubung 
dan tumbuh. Penelitian yang diterbitkan dalam jurnal 
Proceeding of National Academy of Sciences di tahun 
2001, menemukan bahawa seseorang yang melakukan 
aktivitas berhubungan dengan otak, salah satunya 
membaca cenderung lebih sedikit terkena penyakit 
pikun. Akan tetapi karena saat ini sudah kurangnya 
minat seseorang terhadap membaca buku, maka 
diciptakannya buku ilustrasi yang lebih menarik 
perhatian seseorang karena adanya daya tarik visual. 
Selain dari segi lebih menarik, buku ini juga 
memudahkan ibu rumah tangga untuk memahami isi 
dengan gambaran yang ada, selain itu adanya 
permainan yang membantu mencegah pikun dengan 
beberapa alternatif permainan yang menstimulasi 
otak, jadi terdapat interaksi antara buku dengan 
pembaca yaitu ibu rumah tangga bisa membaca 
sekaligus bermain untuk mencegah pikun sejak dini.  
 
Rumusan Masalah 
 
Bagaimana cara mencegah pikun sejak dini dengan 
cara membaca buku serta membuat media interaktif 
yang bermanfaat untuk ibu rumah tangga sebagai 
pencegahan pikun sejak dini? 
 
 
Tujuan Perancangan 
 
Mencegah pikun sejak dini dengan cara membuat 
buku serta membuat media interaktif yang bermanfaat 
untuk ibu rumah tangga sebagai pencegahan pikun 
sejak dini. 
 
 
Metode Penelitian 
 
Dalam tugas akhir Perancangan Buku Ilustrasi 
Pencegahan Pikun Sejak Dini ini perancang 
menggunakan beberapa metode perancangan 
diantaranya sebagai berikut: 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan untuk menyusun Perancangan 
Buku Ilustrasi Pencegahan Pikun Sejak Dini ini 
berasal dari sumber data primer dan sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data dari pihak yang langsung 
bersangkutan ataupun dari wawancara terhadap 
koresponden. Sedangkan data sekunder adalah data 
yang berasal dari sumber data yang telah 
dipublikasikan ke umum seperti buku atau dokumen. 
Proses pengumpulan data ini menggunakan beberapa 
metode diantaranya : 
a. Wawancara 
 Wawancara akan dilakukan terhadap psikiater untuk 
mengetahui bagaimana seseorang bisa mengalami 
penurunan daya ingat serta faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi  dan bagaimana cara untuk 
mencegah pikun sejak dini. 
b. Observasi 
 Observasi dengan mengamati aktivitas seseorang 
yang terkena penyakit pikun sejak dini. Bagaimana 
keseharian gaya hidupnya,  interaksi yang 
dilakukan, emosi dan kestabilan tubuhnya. 
Melakukan pengamatan juga terhadap aktivitas 
keseharian ibu rumah tangga seperti apa saja yang 
dilakukan dan bagaimana gaya hidupnya sehari-
sehari 
c. Media Massa 
 Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi 
dari internet (media online) yang berkenaan dengan 
penyakit pikun sejak dini. 
 
Metode Analisis Data 
Pada perancangan ini, analisa dilakukan secara 
kualitatif deskriptif. Dengan metode ini didapatkan 
suatu fenomena yang dapat menjadi dasar pembuatan 
perancangan, dengan cara mengelompokkan data dari 
hasil wawancara maupun studi pustaka tentang pola- 
pola hidup sehat serta menghubungkannya dengan 
teori-teori yang ada dengan observasi di lapangan dan 
kemudian disajikan ke dalam metode 5W+1H. 
a. What : Pikun memang bukanlah proses penuaan, 
akan tetapi orang tua atau lansia memang lebih rentan 
mengalaminya. Namun saat ini sudah banyak orang 
yang di usia muda sudah mengalami penyakit pikun 
sejak dini disebabkan oleh gaya hidup yang tidak 
sehat. Maka dari itu diperlukan sebuah solusi untuk 
mencegah pikun sejak dini dengan alternatif yang 
paling mudah serta bermanfaat yaitu dengan 
membaca. 
b. Why : Ibu rumah tangga memang memiliki banyak 
aktivitas pekerjaan rumah tangga yang dilakukan, 
akan tetapi karena semua aktivitas tersebut tidak 
banyak melatih fungsi kognitif otak, maka resiko 
mengalami penyakit pikun sejak dini semakin besar. 
Maka dari itu diperlukan sebuah cara untuk mencegah 
pikun sejak dini.  
c. Who : Sasaran perancangan dari perancangan ini 
adalah Ibu rumah tangga usia 30-50 tahun. 
d. Where : Perancangan buku interaktif ini 
diutamakan untuk wilayah Surabaya. 
e.  How : Membuat ilustrasi yang diaplikasikan pada 
buku mengenai cara  mencegah pikun sejak dini. 
f.  When : Januari-juni 2014 
 
Konsep Perancangan 
Menggunakan ilustrasi berbentuk buku dalam 
perancangan pencegahan pikun sejak dini. Buku ini 
akan berisi tentang penjelasan apa itu penyakit pikun, 
faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pikun 
serta cara-cara meningkatkan daya ingat otak agar 
mencegah terjadinya penyakit pikun sejak dini. 
Informasi yang disampaikan akan menggunakan 
  
penjelasan yang mudah dimengerti disertai dengan 
beberapa gambar ilustrasi. Selain itu dalam buku ini 
akan terdapat ilustrasi mengenai kegiatan sehari-hari 
ibu rumah tangga . Dalam buku ini juga terdapat 
beberapa permainan yang mengasah otak sehingga 
memberikan manfaat yang bagus untuk ibu rumah 
tangga dalam mencegah pikun. Permainan-permainan 
ini juga memiliki variasi yang bermacam-macam agar 
tidak membosankan seperti teka-teki silang, sudoku, 
dan sebagainya. 
 
 
Pembahasan 
 
Pengertian Buku Ilustrasi 
Buku ilustrasi adalah buku yang menampilkan hasil 
visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik drawing, 
lukisan, fotografi, atau teknik sini rupa lainnya yang 
lebih menekankan hubungan subjek dengan tulisan 
yang dimaksud daripada bentuk. Ilustrasi pada sebuah 
buku bertujuan untuk menerangkan atau menghiasi 
suatu cerita, tulisan, puisi, atau informasi tertulis 
lainnya. Diharapkan dengan bantuan visual, tulisan 
tersebut lebih mudah dicerna. 
 
Tinjauan Karakteristik Materi Pembelajaran 
Demensia adalah istilah medis untuk pikun. Demensia 
adalah suatu sindroma penurunan kemampuan 
intelektual progresif yang menyebabkan deteriorasi 
kognitif dan fungsional, sehingga mengakibatkan 
gangguan fungsi sosial, pekerjaan dan aktivitas 
sehari-hari (Alzheimer’s Disease International, 2009). 
Pikun merupakan suatu kondisi yang cukup 
memprihatinkan, yang biasanya terjadi pada orang tua 
lansia. Sungguh tidak mengenakkan bagi yang 
mengalaminya dan walaupun mungkin tidak menjadi 
masalah bagi keluarga yang merawatnya, tentunya 
setiap orang tidak menginginkan hal tersebut terjadi 
pada dirinya sendiri, karena tidak ingin merepotkan 
keluarga.  
Demensia adalah berkurangnya kognisi pada tingkat 
kesadaran yang stabil. Fungsi kognisi yang terserang 
demensia meliputi intelegensi umum, pengetahuan 
dan memori, bahasa, pemecahan masalah, orientasi, 
persepsi, atensi dan konsentrasi, daya nilai, serta 
kemampuan sosial. (Kaplan & Sadock, 2010) 
Gangguan ini dapat bersifat progresif atau statis, 
permanen atau reversible. Potensi reversibilitas 
demensia berhubungan dengan kondisi patologis yang 
mendasari dan ketersediaan serta penerapan terapi 
yang efektif. ( Kaplan &Sadock, 2010) 
Menurut Alzheimer’s Disease International, demensia 
merupakan suatu sindroma penurunan kemampuan 
intelektual progresif yang menyebabkan deteriorasi 
kognitif dan fungsional, sehingga mengakibatkan 
gangguan fungsi sosial, pekerjaan dan aktivitas 
sehari-hari (Alzheimer’s Disease International, 2009). 
Penurunan kemampuan kognitif dalam kasus ini, 
mencakup berbagai fungsi kortikal termasuk di 
antaranya kapasitas memori, pikiran, orientasi, 
komprehensi, kalkulasi, kemampuan belajar dan 
berbicara serta kemampuan untuk mengambil 
keputusan. Selain gangguan kognitif, deteriorisasi 
pada kontrol emosional, perilaku sosial, dan motivasi 
seringkali menyertai demensia (WHO, 1992). 
Penyakit alzeimer (berkontribusi terhadap 60-70% 
kasus) merupakan bentuk tersering dari demensia. 
Kontributor mayor lainnya adalah demensia vaskular, 
demensia Lewy bodies, dan sejumlah penyakit lainnya 
yang berkaitan dengan demensia frontotemporal. 
Adapun batasan jelas dari tiap subtipe demensia 
masih kurang jelas, dan seringkali ditemukan kasus di 
mana pada 1 penderita, terdapat lebih dari 1 subtipe 
demensia (Alzheimer’s Disease International, 2009).  
 
Tujuan Kreatif 
Tujuan dari perancangan buku ilustrasi pencegahan 
pikun sejak dini adalah untuk memberi informasi dan 
mengedukasi ibu rumah tangga menengah ke atas 
tentang penyakit demensia dan pentingnya  
meningkatkan daya ingat otak dengan salah satu 
alternatif membaca buku sebagai salah satu cara 
pencegahannya, dengan memberikan bantuan media 
baca yang lebih menarik.  
Strategi Kreatif 
Perancangan buku ilustrasi ini akan memberikan 
materi mengenai pengertian demensia, penyebab 
demensia, tahap seseorang mengalami demensia, dan 
cara menghindarinya. Buku ini akan dibuat dengan 
ilustrasi sehingga lebih menarik perhatian ibu rumah 
tangga. Dalam buku ini juga terdapat permainan 
stimulasi yang mencegah pikun sejak dini,  sedangkan 
informasi yang diberikan pada buku ini dijelaskan 
dalam sebuah penjelasan yang mudah dimengerti 
disertai dengan ilustrasi. Buku ini juga memiliki pesan 
yang persuasif, serta diharapkan dapat membantu 
membantu mencegah pikun sejak dini dan 
memberikan informasi yang bermanfaat sehingga 
jumlah orang yang pikun semakin sedikit. 
 
Topik dan Tema (Pokok Bahasan) 
Judul buku ini adalah “Fighting Dementia” dengan 
sub judul “Lets Prevent Early Dementia”. Tema yang 
diangkat dalam perancangan media interaktif 
pencegahan pikun sejak dini adalah seputar demensia 
beserta pencegahannya kepada ibu rumah tangga usia 
30-50 tahun. Tujuan utamanya adalah memberikan 
pengertian dan pembelajaran mengenai pentingnya 
mencegah pikun sejak dini, dengan cara melakukan 
aktivitas kognitif. Topik yang akan akan dibahas 
adalah arti, faktor penyebab, ciri-ciri penderita, 
pecegahan, dan cara mengatasi penyakit demensia. 
 
  
Metode Pembelajaran dan Penyajian Content 
Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya 
yang dijilid menjadi satu pada salah satu ujungnya 
dan berisi tulisan atau gambar. Setiap sisi dari sebuah 
lembaran kertas pada buku disebut sebuah halaman 
menurut kamus besar Indonesia.  
Buku merupakan jembatan menuju sukses, karena jika 
kita banyak membaca buku, banyak pula pengetahuan 
yang kita peroleh. Sedangkan belajar adalah proses 
atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk 
memperoleh suatu tingkah laku baik dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai 
yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan 
sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.  
Metode pembelajaran dengan menggunakan buku 
dapat dilakukan individu. Cara belajar buku adalah 
dengan membaca dan memahami isi buku tersebut. 
Membaca juga melatih kemampuan berpikir, 
meningkatkan pemahaman, menambah wawasan dan 
ilmu pengetahuan, meningkatkan kosentrasi dan 
meningkatkan memori otak.  
Buku ilustrasi ini berisi mengenai materi tentang 
demensia. Materi yang dibahas adalah arti, faktor 
penyebab, macam, dan cara menghindari atau 
mengatasi demensia. Dalam beberapa penjelasan juga 
akan menggunakan gambar visual agar lebih menarik 
dan mudah dimengerti, serta akan terdapat gambar 
ilustrasi aktivitas sehari-hari ibu rumah tangga. Dalam 
buku ini juga terdapat beberapa permainan yang 
melatih fungsi otak sehingga pembaca dapat bermain 
sekaligus belajar.  
 
Format Buku 
Ukuran buku yang akan dibuat adalah 14,5cm x 
20cm. Isi buku 50 halaman. 
 
Tone Warna 
Warna yang akan digunakan sebagai warna utama 
dalam perancangan ini adalah warna pink, karena pink 
melambangkan seorang wanita. Background akan 
menggunakan warna putih sehingga terlihat lebih 
bersih dan gambaran dan bacaan yang ada lebih 
fokus. 
 
Gambar 5. Tone warna yang digunakan dalam 
perancangan 
 
Tipografi 
Untuk tipografinya digunakan beberapa jenis font, 
yaitu Bebas Neue untuk judul, Humanist 521 BT 
untuk sub judul, dan Arial Narrow untuk body copy. 
 
Gambar 6. Font Bebas Neue untuk judul 
 
 
Gambar 7. Font Humanist 521 BT subjudul 
 
 
Gambar 8. Font Arial Narrow untuk bodycopy 
 
Gaya Visual Ilustrasi 
Perancangan ini menggunakan gaya visual ilustrasi 
kartun yang menarik serta karakternya disesuaikan 
dengan ibu rumah tangga.  
 
Gambar 9. Visualisasi Ibu rumah Tangga 
  
 
Gambar 10. Visualisasi Ibu rumah Tangga 
 
 
Gambar 11. Visualisasi Ibu rumah Tangga 
 
 
Gambar 12. Visualisasi makanan bernutrisi 
 
 
Gambar 13. Visualisasi makanan bernutrisi 
 
Gambar 14. Visualisasi makanan bernutrisi 
 
 
Gambar 15. Visualisasi makanan bernutrisi 
 
 
Gambar 16. Visualisasi dalam perancangan 
 
 
Gambar 17. Visualisasi dalam perancangan 
 
 
Gambar 18. Visualisasi dalam perancangan 
 
  
Gaya Layout  
Layout akan menggunakan gaya desain white space 
agar lebih terkesan elegan dan menampilkan elemen 
yang ada seperlunya. 
 
Software yang digunakan 
Perancangan ini menggunakan software Adobe 
Photoshop, Adobe Illustrator, dan Adobe InDesign. 
Adobe Photoshop digunakan untuk mengedit gambar. 
Adobe Illustrator digunakan untuk membuat karakter 
dan beberapa vektor yang diperlukan sebagai 
pelengkap buku. Sedangkan Adobe inDesign 
digunakan untuk melayout halaman. 
 
 
Gambar 19. Software yang digunakan 
 
Karakteristik Sasaran Perancangan 
Sasaran perancangan untuk buku ilustrasi pencegahan 
pikun sejak dini, akan dirancang untuk ibu rumah 
tangga menengah ke atas usia 30-50 tahun dan mereka 
dapat digolongkan dalam berbagai unsur sebagai 
berikut: 
a. Geografis 
Domisili  : Kota besar di Indonesia 
Wilayah  : Surabaya 
Iklim  : Tropis 
 
b. Demografis 
Usia  : 30-50 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
Pendidikan : SMA – Perguruan Tinggi 
Kelas Sosial : Menengah ke atas 
Marital status : Menikah 
 
c. Psikografis  
Kepribadian : Memiliki rasa ingin tahu tinggi 
kepedulian yang tinggi pada 
keluarga  
 
d. Behaviouristic 
Gaya Hidup : Modern 
Kebiasaan	  :	  Suka	  jalan-­‐jalan,	  jarang	  berolahraga. 
 
Analisis Pembelajaran Buku Ilustrasi  
Pembelajaran buku merupakan salah satu media yang 
sering digunakan, dimana buku memiliki banyak 
kelebihan dan manfaat yang besar bagi penggunanya 
karena dapat menambah berbagai pengetahuan dan 
informasi. Sama halnya dengan buku ilustrasi, buku 
ilustrasi juga memberikan informasi sekaligus 
melakukan interaksi dengan pembaca yang membuat 
hal tersebut lebih menarik. Jumlah buku ilustrasi 
sendiri masih sedikit bila dibandingkan dengan buku 
biasa karena masih belum banyak orang Indonesia 
yang membuatnya sehingga kebanyakan buku 
ilustrasi yang ada lebih banyak diimpor. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku adalah lembar 
kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong; kitab. 
Sedangkan menurut Oxford dictionary, buku 
mempunyai arti sebagai hasil karya yang ditulis atau 
dicetak dengan halaman-halaman yang dijilid pada 
satu sisi ataupun juga merupakan suatu hasil karya 
yang ditujukan untuk penerbitan. Sedangkan arti dari 
ilustrasi adalah hasil visualisasi dari suatu tulisan 
dengan teknik drawing, lukisan, fotografi, atau teknik 
seni rupa lainnya yang lebih menekankan hubungan 
subjek dengan tulisan yang dimaksud daripada 
bentuk. 
 
Analisis Kelebihan/Keunggulan Buku Ilustrasi 
Buku memang merupakan sebuah media 
pembelajaran yang umum digunakan, karena buku 
memang memiliki banyak keunggulan bagi pembaca 
dimana memberi banyak informasi serta pengetahuan 
dan memuat informasi esensial dan strategis, 
bermanfaat sebagai alat pemecahan masalah. Buku 
juga dianggap sebagai media yang bersifat efisien dan 
memiliki isi yang sangat komplit, ini terbukti masih 
banyaknya orang yang mempergunakan buku dalam 
proses pembelajaran. Tapi saat ini sudah banyak 
orang yang cenderung malas membaca buku karena 
dianggap kurang menarik dimana seharusnya buku 
bisa menyajikan informasi yang komunikatif, 
menarik, dan tidak membosankan, maka dari itu 
dirancang sebuah buku ilustrasi yang memberikan 
minat baca lebih tinggi terhadap pembaca dengan 
adanya ilustrasi atau gambar visual serta permainan.  
Buku ilustrasi juga dapat mengajak pembaca untuk 
melakukan interaksi atau berhubungan dengan buku 
tersebut seperti melakukan permainan yang ada dalam 
buku tersebut, pembaca secara tidak langsung diajak 
untuk membaca sekaligus diberi hiburan. Hal ini 
dapat membantu menstimulasi fungsi otak lebih baik, 
karena dengan membaca dapat meningkatkan daya 
ingat otak serta permainan yang ada ditujukan untuk 
mengasah otak dan ilustrasi digunakan untuk menarik 
perhatian dan memudahkan proses membaca. 
Analisis Kebutuhan Materi Pembelajaran 
Materi yang diperlukan untuk pembelajaran ialah 
mengenai demensia, penjelasan dan pengertian 
demensia, faktor apa yang menyebabkan terjadinya,  
dan bagaimana cara mengatasi demensia. Selain itu 
juga media pendukung untuk promosi agar lebih 
banyak diketahui orang, serta ilustrasi yang cocok, 
  
menarik dan menggambarkan ibu rumah tangga 
menengah keatas seperti apa. Membandingkan juga 
dengan buku yang sebelumnya sudah pernah ada agar 
bisa dirancang dengan lebih baik dan menarik. 
 
Usulan Pemecahan Masalah 
Demensia memang bukanlah suatu penyakit yang 
mematikan, akan tetapi banyak dampak negatif yang 
terjadi bila seseorang mengalami penyakit pikun 
seperti stress dan mudah marah. Jumlah penderita 
demensia juga semangkin meningkat dari tahun ke 
tahun yang disebabkan oleh gaya hidup yang tidak 
sehat dan kemajuan teknologi yang membuat banyak 
orang terlalu tergantung pada teknologi.  
Ibu rumah tangga menengah ke atas tidak banyak 
melakukan aktivitas kognitif yang melatih fungsi otak 
sehingga dapat mempercepat terjadinya penyakit 
pikun sejak dini. Maka dari itu dirancanglah sebuah 
buku ilustrasi sebagai salah satu alternatif yang dapat 
mencegah terjadinya penyakit pikun sejak dini. Buku 
dapat menstimulasi fungsi otak sehingga membantu 
ibu rumah tangga dalam meningkatkan daya ingat 
otak serta buku juga memberikan banyak informasi 
yang sebelumnya tidak diketahui yang dapat menjadi 
sebuah pengetahuan. Maka dari itu diharapkan dengan 
adanya buku ilustrasi yang berisi mengenai apa itu 
penyakit pikun dan bagaimana cara meningkatkan 
daya ingat otak yang dikemas dengan gambaran 
visualisasi yang menarik serta dengan adanya 
permainan yang menghibur dan melatih otak ibu 
rumah tangga dapat menghindari penyakit pikun sejak 
dini dan jumlah orang yang terkena penyakit pikun 
semakin berkurang. 
 
Penjaringan  Ide 
 
Penjaringan ide dilakukan dengan membuat sketsa 
ilustrasi. Sketsa dasar ini merupakan gabungan dari 
inspirasi desain, referensi gambar, baik dari internet 
maupun dalam pengalaman keseharian, yang 
kemudian digabungkan dengan gaya desainer sendiri 
sehingga menciptakan sebuah bentukan desain. 
 
 
Pengembangan Ide 
 
Pengembangan ide dilakukan dengan membuat sketsa 
ilustrasi. Sketsa dasar ini merupakan gabungan dari 
inspirasi desain, referensi gambar, baik dari internet 
maupun dalam pengalaman keseharian, yang 
kemudian digabungkan dengan gaya desainer sendiri 
sehingga menciptakan sebuah bentukan desain. 
 
 
Gambar 20. Cover depan  
 
Gambar 21. Cover belakang 
 
 
Gambar 22. Halaman 0-1 
 
  
 
Gambar 23. Halaman 2-3 
 
 
Gambar 24. Halaman 4-5 
 
 
 
Gambar 25. Halaman 6-7 
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Gambar 27. Halaman 14-15 
 
 
Gambar 28. Halaman 18-19 
 
 
Gambar 29. Halaman 20-21 
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Gambar 31. Halaman 28-29 
 
 
Gambar 32. Halaman 30-31 
 
 
Gambar 33. Halaman 38-39 
 
 
Gambar 34. Halaman 42-43 
 
Untuk menunjang penjualan buku tersebut, penulis 
juga membuat beberapa media promosi, yaitu katalog 
dan poster konsep. Untuk media katalog, perancang 
mendesain dengan model yang simple tapi menarik 
perhatian dan menggunakan warna-warna yang 
senada dengan buku yang dibuat agar tetap terlihat 
sama konsepnya. 
 
Gambar 35. Cover depan & belakang katalog 
 
 
Gambar 36. Isi katalog 
 
Selain katalog, media promosi lain yang dibuat adalah 
poster konsep. Poster konsep berisi ringkasan 
perancangan mulai dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan perancangan, sasaran, hingga konsep 
perancangan dan final desain. Semua itu dilayout 
sedemikian rupa dalam satu poster untuk 
memudahkan pembaca memahami lebih dalam 
mengenai ide pembuatan dan konsep perancangan ini. 
 
  
 
Gambar 37. Hasil desain poster konsep 
 
Simpulan 
Buku ilustrasi ini dirancang untuk ibu rumah tangga 
sebagai suatu cara pencegahan pikun sejak dini 
Dimana fungsi buku terhadap pencegahan pikun 
memiliki peran yang penting, karena dengan 
membaca buku otak dapat distimulasi sehingga dapat 
mencegah terjadinya pikun sejak dini. Buku ini juga 
berisi mengenai cara-cara mencegah pikun sejak dini 
serta faktor apa yang menyebabkan seseorang mudah 
pikun. Buku ini juga diberi gambaran ilustrasi agar 
menarik perhatian dan memudahkan dalam 
membacanya, Serta diberi beberapa permainan yang 
mestimulasi otak agar pembaca dapat belajar 
sekaligus bermain untuk mencegah kepikunan. 
Dengan adanya perancangan ini, diharapkan target 
audience menjadi lebih paham mengenai apa itu 
pikun dan melakukan pencegahan pikun sejak dini 
sehingga jumlah pasien yang terkena penyakit pikun 
semakin menurun dari tahun ketahun. 
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